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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membangun 

kecerdasan spiritual peserta didik di MTs Darul Ishlah Lendang Batah, Praya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, di mana data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru PAI, kepala madrasah, 

dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PAI memiliki kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik melalui integrasi nilai-nilai keislaman dalam 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang diterapkan meliputi kegiatan seperti pembiasaan shalat 

berjamaah, pembacaan Al-Qur'an, diskusi nilai-nilai moral, dan penguatan akhlak mulia. Namun, 

terdapat tantangan dalam pelaksanaannya, seperti kurangnya dukungan lingkungan keluarga dan 

masyarakat yang beragam. Meskipun demikian, upaya kolaboratif antara pihak sekolah, orang tua, 

dan masyarakat dapat menjadi solusi untuk mengatasi kendala tersebut. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa Pendidikan Agama Islam di MTs Darul Ishlah Lendang Batah mampu membangun kecerdasan 

spiritual peserta didik dengan efektif melalui pendekatan holistik dan kontekstual. 

 

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, kecerdasan spiritual, peserta didik, nilai-nilai keislaman, MTs 

Darul Ishlah 

 

Abtract 

This study aims to examine the role of Islamic Religious Education (PAI) in building the spiritual 

intelligence of students at MTs Darul Ishlah Lendang Batah, Praya. This study uses a qualitative 

approach with a case study method, where data is obtained through observation, interviews, and 

documentation. The subjects of the study consisted of PAI teachers, madrasah principals, and 

students. The research results show that PAI has a significant contribution in increasing students' 

spiritual intelligence through the integration of Islamic values in learning. The learning process 

implemented includes activities such as the habit of praying in congregation, reading the Qur'an, 

discussing moral values, and strengthening noble morals. However, there are challenges in its 

implementation, such as the lack of support from diverse family and community environments. 

However, collaborative efforts between schools, parents, and the community can be a solution to 

overcome these obstacles. This study concludes that Islamic Religious Education at MTs Darul Ishlah 

Lendang Batah is able to build the spiritual intelligence of students effectively through a holistic and 

contextual approach. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik, 

termasuk aspek spiritual yang menjadi fondasi utama bagi perkembangan individu secara utuh. Dalam 

konteks pendidikan Islam, spiritualitas peserta didik menjadi salah satu perhatian utama yang 

diintegrasikan melalui Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penyampaian pengetahuan tentang agama, tetapi juga sebagai media 

pembentukan nilai-nilai spiritual, moral, dan etika yang kokoh. (Muhbib Abdul Wahab, 2011), 

Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab untuk membentuk individu yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan spiritual yang memadai guna menghadapi 

tantangan kehidupan. 

Kecerdasan spiritual sendiri dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk memahami 

makna hidup, tujuan keberadaan, serta membangun hubungan yang harmonis dengan Tuhan, sesama 

manusia, dan lingkungan. menyebut kecerdasan spiritual sebagai landasan dari kecerdasan intelektual 

(IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) yang memberikan arah moral dalam kehidupan seseorang. 

Dalam konteks peserta didik, kecerdasan spiritual menjadi penting untuk membentuk karakter islami, 

meningkatkan akhlak mulia, dan mendorong kemampuan untuk mengambil keputusan berdasarkan 

nilai-nilai agama.  Zohar dan Marshall (2000). 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Ishlah Lendang Batah Praya sebagai salah satu lembaga 

pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membangun kecerdasan spiritual peserta didik. 

Dengan kurikulum yang berbasis nilai-nilai Islam, MTs ini berupaya membentuk peserta didik yang 

tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual yang mendalam. 

Melalui pembelajaran PAI, berbagai program seperti pembiasaan shalat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, 

penguatan akhlak, dan kegiatan ekstrakurikuler berbasis keislaman menjadi sarana utama dalam 

membangun kecerdasan spiritual peserta didik. 

Namun, pelaksanaan PAI dalam membangun kecerdasan spiritual tidak terlepas dari berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah pengaruh lingkungan sosial yang beragam, termasuk 

perbedaan latar belakang keluarga dan masyarakat. Selain itu, keberhasilan pelaksanaan PAI juga 

sangat bergantung pada kompetensi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara efektif. 

Suyadi (2013), guru PAI harus memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke 

dalam pembelajaran dengan pendekatan yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta 

didik. Dalam penelitian ini, fokus utama adalah menggali bagaimana peran PAI di MTs Darul Ishlah 

Lendang Batah Praya dalam membangun kecerdasan spiritual peserta didik. Penelitian ini tidak hanya 

akan memberikan gambaran empiris tentang implementasi PAI di lembaga pendidikan tersebut, tetapi 

juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilannya. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan teoretis dalam 

meningkatkan kualitas PAI di lembaga pendidikan Islam, khususnya dalam membangun kecerdasan 

spiritual peserta didik.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena yang sedang dikaji, 

Sugiyono. (2022). yaitu peran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membangun kecerdasan spiritual 

peserta didik di MTs Darul Islah Lombok Tengah. Metode studi kasus digunakan untuk memahami 

fenomena ini secara kontekstual dalam lingkungan sekolah yang bersangkutan, dengan 

menitikberatkan pada pengalaman, interaksi, serta implementasi pendidikan agama Islam dalam 

keseharian peserta didik. 
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Penelitian ini dilakukan di MTs Darul Islah Lombok Tengah, Subjek penelitian terdiri dari 

guru PAI, kepala madrasah, serta peserta didik. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang komprehensif dan mendalam, yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Moleong, L. J. (2019).  Proses analisis data dilakukan melalui beberapa 

tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Moleong, L. J. (2019).  

HASIL DAN DISKUSI 

Pentingnya Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Kecerdasan Spritual 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan pilar utama dalam membangun kecerdasan 

spiritual peserta didik. Kecerdasan spiritual berfungsi sebagai landasan untuk 

mengembangkan nilai-nilai kebijaksanaan, moralitas, dan tujuan hidup. Zohar dan Marshall 

(2000). Dalam konteks ini, PAI berperan strategis dalam menanamkan nilai-nilai Islam yang 

tidak hanya membangun hubungan vertikal (hablumminallah) tetapi juga horizontal 

(hablumminannas). Di MTs Darul Ishlah Lendang Batah, pembelajaran PAI difokuskan untuk 

membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas intelektual, tetapi juga memiliki akhlak 

yang mulia dan pemahaman agama yang mendalam.  Pendidikan Agama Islam (PAI) 

merupakan salah satu elemen penting dalam sistem pendidikan di Indonesia, khususnya di 

lembaga pendidikan Islam. PAI memiliki peran strategis dalam membangun kecerdasan 

spiritual peserta didik, yang merupakan landasan utama dalam pembentukan karakter 

individu. Kecerdasan spiritual tidak hanya berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk 

menjalankan ajaran agama, tetapi juga mencakup pemahaman mendalam tentang makna 

hidup, hubungan dengan Tuhan, dan interaksi harmonis dengan sesama manusia serta 

lingkungan. 

Kecerdasan spiritual adalah salah satu aspek penting dari perkembangan manusia yang 

melengkapi kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ). Zohar dan Marshall 

(2000) menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang untuk memberi 

makna pada kehidupannya berdasarkan nilai-nilai moral yang tinggi dan mampu mengambil 

keputusan yang bijaksana dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. Dalam konteks 

pendidikan, peran PAI sangat signifikan dalam menanamkan nilai-nilai spiritual tersebut. 

1. PAI sebagai Fondasi Kecerdasan Spiritual 

PAI menjadi fondasi utama dalam membentuk kecerdasan spiritual karena 

pembelajaran ini secara langsung mengajarkan nilai-nilai keimanan, ibadah, dan akhlak. 

Materi-materi yang diajarkan dalam PAI, seperti akidah, ibadah, dan sejarah Islam, tidak 

hanya memberikan pengetahuan agama tetapi juga membimbing peserta didik untuk 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, PAI 

tidak hanya mendidik peserta didik untuk memahami agama secara teori, tetapi juga 

mengaplikasikannya secara praktis, seperti dengan menanamkan nilai kejujuran, 

kesabaran, tanggung jawab, dan kasih sayang. Zohar dan Marshall (2000). Dalam 

implementasinya, pembelajaran PAI sering diintegrasikan dengan aktivitas pembiasaan 

ibadah seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur'an, berdoa, dan menghafal doa sehari-

hari. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun kesadaran spiritual peserta didik, sehingga 

mereka memiliki hubungan yang kuat dengan Tuhan. Hubungan ini menjadi dasar bagi 

mereka untuk menjalani kehidupan yang penuh makna dan berorientasi pada nilai-nilai 

kebaikan. 

2. Kecerdasan Spiritual sebagai Pilar Karakter Islami 

Kecerdasan spiritual yang dibangun melalui PAI berfungsi sebagai pilar utama dalam 

pembentukan karakter islami. Pendidikan agama memberikan pedoman kepada peserta 

didik untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan pendekatan yang bermoral 

dan islami. Sebagai contoh, ajaran Islam tentang keikhlasan, keteguhan hati, dan 

pengendalian diri membantu peserta didik mengelola emosi mereka dalam situasi sulit. 
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Malik Fadjar (1999). Pendidikan agama adalah salah satu elemen penting dalam 

pembentukan manusia yang bermoral dan berakhlak mulia. Dalam pendidikan agama, 

peserta didik diajarkan untuk memiliki kesadaran bahwa setiap tindakan yang dilakukan 

akan dipertanggungjawabkan kepada Allah. Kesadaran ini membantu mereka untuk lebih 

berhati-hati dalam bertindak dan selalu berusaha menjalani kehidupan sesuai dengan 

ajaran Islam. 

3. Peran PAI dalam Membentuk Kesadaran Spiritual Peserta Didik 

Kesadaran spiritual peserta didik merupakan salah satu tujuan utama dari 

pembelajaran PAI. Kesadaran ini meliputi pemahaman bahwa kehidupan memiliki tujuan 

yang lebih tinggi, yaitu untuk beribadah kepada Allah (Q.S. Az-Zariyat: 56). PAI 

membantu peserta didik memahami hakikat keberadaan mereka di dunia dan 

mengajarkan mereka untuk selalu berorientasi pada nilai-nilai kebenaran. Kesadaran 

spiritual ini juga mendorong peserta didik untuk mengembangkan sikap empati, toleransi, 

dan solidaritas dalam kehidupan bermasyarakat. Astuti, R. (2018). Melalui pembelajaran 

PAI, peserta didik diajarkan untuk menghormati perbedaan, membantu sesama, dan 

menjaga hubungan baik dengan orang lain. Hal ini sejalan dengan nilai-nilai Islam yang 

menekankan pentingnya hubungan yang harmonis antara manusia dengan manusia 

lainnya (hablumminannas) dan manusia dengan Tuhan (hablumminallah). 

4. PAI Sebagai Jawaban atas Tantangan Globalisasi 

Dalam era globalisasi, tantangan terhadap nilai-nilai spiritual semakin besar. 

Kemajuan teknologi, perubahan sosial, dan gaya hidup modern seringkali menggeser 

perhatian peserta didik dari nilai-nilai agama. Dalam kondisi ini, PAI menjadi instrumen 

penting untuk membentengi peserta didik dari pengaruh negatif lingkungan dan media. 

Malik Fadjar. (1999). PAI membantu   peserta didik untuk membangun filter moral yang 

kuat sehingga mereka dapat memilah informasi yang diterima dan tetap berpegang pada 

prinsip-prinsip agama. Sebagai contoh, pembelajaran PAI yang mengajarkan pentingnya 

menjaga akhlak dalam berinteraksi di dunia digital membantu peserta didik untuk 

menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. 

5. Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Madrasah 

Di lembaga pendidikan Islam seperti Madrasah Tsanawiyah (MTs), PAI menjadi mata 

pelajaran inti yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan kecerdasan 

spiritual peserta didik. Zohar dan Marshall (2000). Di MTs Darul Ishlah Lendang Batah, 

misalnya, pembelajaran PAI dirancang untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pembentukan karakter dan kecerdasan spiritual. Lingkungan madrasah yang islami, 

seperti budaya shalat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, dan kegiatan keagamaan lainnya, 

menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai spiritual kepada peserta didik. Guru 

PAI di madrasah ini tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan 

yang memberikan motivasi kepada peserta didik untuk selalu meningkatkan kualitas 

spiritual mereka. 

 

Implementasi Pai Dalam Membangun Kecerdasan Spritual 

Di Madrasah Tsanawiyah (MTs)  Darul Ishlah, implementasi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) melibatkan beberapa strategi pembelajaran yang terintegrasi, yaitu: 

1. Program Ekstrakurikuler Berbasis Keislaman 

Kegiatan seperti lomba baca Al-Qur'an, pesantren kilat, dan latihan khutbah Jumat 

menjadi sarana efektif untuk mengembangkan potensi spiritual peserta didik. Program ini 

juga mendorong peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki tujuan tidak hanya untuk 

memberikan pemahaman tentang ilmu agama, tetapi juga untuk membentuk kecerdasan 

spiritual peserta didik. Zohar, D., & Marshall, I. (2000). Kecerdasan spiritual adalah 
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kemampuan individu untuk memahami makna hidup, mengelola tantangan kehidupan 

dengan nilai-nilai spiritual, serta menjaga hubungan harmonis dengan Tuhan, diri sendiri, 

dan orang lain (Zohar & Marshall, 2000). Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, 

implementasi PAI memegang peran sentral dalam membangun kecerdasan spiritual 

tersebut. 

2. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Spiritualitas 

Implementasi PAI dilakukan dengan pendekatan yang secara langsung menanamkan 

nilai-nilai spiritual melalui proses pembelajaran di kelas. Pendekatan ini mencakup: 

Integrasi Nilai Islam dalam Kurikulum: Materi PAI mencakup pembelajaran akidah, 

ibadah, akhlak, dan sejarah Islam. Nilai-nilai ini tidak hanya diajarkan secara teori, tetapi 

juga diintegrasikan ke dalam kegiatan pembiasaan harian peserta didik. Mulyasa, E. 

(2013). Metode Pembelajaran Aktif: Guru PAI menggunakan metode yang melibatkan 

peserta didik dalam memahami konsep keimanan dan spiritualitas, seperti diskusi 

kelompok, studi kasus, dan analisis ayat Al-Qur'an yang relevan dengan isu kehidupan. 

Evaluasi Nilai dan Praktik: Selain menguji pengetahuan, evaluasi PAI juga berfokus pada 

pengamalan nilai-nilai spiritual oleh peserta didik, Arifin, Z. (2014). Seperti kedisiplinan 

dalam shalat dan pengamalan akhlak mulia di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

3. Pembiasaan Ibadah Sebagai Sarana Penguatan Spiritual 

Madrasah sering kali menjadi tempat peserta didik mempraktikkan ibadah secara 

terstruktur dan rutin. Aktivitas ibadah yang menjadi bagian dari implementasi PAI 

meliputi: Shalat Berjamaah: Pelaksanaan shalat berjamaah di madrasah bertujuan untuk 

membentuk kebiasaan peserta didik dalam menjalankan kewajiban agama. Aktivitas ini 

juga melatih mereka untuk disiplin dan memiliki tanggung jawab terhadap hubungan 

dengan Tuhan (hablumminallah). Wahab, M. A. (2011). Tadarus dan Hafalan Al-Qur'an: 

Melalui kegiatan tadarus dan hafalan, peserta didik tidak hanya meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur'an, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. Al-Qur'an menjadi pedoman hidup yang memperkuat 

kecerdasan spiritual mereka. Kegiatan Keagamaan: Pesantren kilat, peringatan hari besar 

Islam, dan lomba keagamaan memberikan ruang bagi peserta didik untuk mendalami 

nilai-nilai spiritual dan membangun semangat religius. 

4. Lingkungan Madrasah yang Islami 

Lingkungan yang mendukung implementasi PAI sangat penting dalam membentuk 

kecerdasan spiritual. Lingkungan madrasah yang islami mendorong peserta didik untuk 

menginternalisasi nilai-nilai spiritual melalui: Budaya Islami: Penggunaan bahasa yang 

santun, berpakaian sesuai syariat, serta suasana religius di lingkungan madrasah 

membantu peserta didik terbiasa hidup sesuai dengan nilai-nilai Islam. Arifin, Z. (2014). 

Teladan Guru: Guru PAI menjadi model peran dalam implementasi nilai-nilai agama. 

Sikap, perilaku, dan metode pengajaran guru memberikan pengaruh besar terhadap 

pembentukan spiritualitas peserta didik (Mulyasa, 2013). Kegiatan Sosial Keagamaan: 

Kegiatan seperti santunan yatim piatu, bakti sosial, dan penggalangan dana untuk 

kemanusiaan melatih peserta didik untuk memiliki empati, solidaritas, dan tanggung 

jawab sosial yang dilandasi nilai-nilai agama. 

5. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Masyarakat 

Keberhasilan implementasi PAI dalam membangun kecerdasan spiritual juga 

bergantung pada kolaborasi antara madrasah, orang tua, dan masyarakat. Beberapa bentuk 

kolaborasi ini meliputi: Peran Orang Tua: Orang tua diharapkan memberikan dukungan 

dengan menciptakan lingkungan keluarga yang islami dan melibatkan anak dalam 

aktivitas keagamaan di rumah. Peran Masyarakat: Lingkungan masyarakat yang religius 

dapat memperkuat nilai-nilai yang ditanamkan melalui PAI di madrasah. Astuti, R. 

(2018). Misalnya, melalui pengajian, kegiatan masjid, dan budaya gotong royong. 



Jurnal AL-Muta`aliyah, 5(2) 2025 

 

63 | Muaini (2025) 

Peran Guru Pai Dalam Membentuk Kecerdasan Spritual 

Guru PAI memiliki peran sentral dalam membimbing peserta didik untuk 

mengembangkan kecerdasan spiritual. guru adalah teladan yang memengaruhi pembentukan 

karakter peserta didik. Tilaar (2012). Di MTs Darul Ishlah, guru PAI tidak hanya berperan 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing yang aktif memberikan motivasi dan 

arahan moral. Guru adalah salah satu pilar utama dalam proses pendidikan yang tidak hanya 

bertugas menyampaikan ilmu, tetapi juga berperan penting dalam pembentukan karakter dan 

kecerdasan spiritual peserta didik. Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan seseorang 

untuk memahami makna hidup, mengembangkan hubungan yang baik dengan Tuhan, serta 

mengelola berbagai tantangan hidup dengan nilai-nilai kebaikan dan moralitas (Zohar & 

Marshall, 2000). Dalam hal ini, guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI), 

memiliki tanggung jawab besar untuk menanamkan nilai-nilai spiritual kepada peserta didik. 

1. Guru sebagai Teladan (Uswah Hasanah) 

Salah satu peran terpenting guru adalah menjadi teladan atau uswah hasanah bagi 

peserta didik. Perilaku guru sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas, memberikan 

pengaruh besar terhadap pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik. Kepribadian 

Guru: Guru yang memiliki kepribadian baik, seperti jujur, sabar, dan penuh kasih sayang, 

akan menjadi panutan bagi peserta didik. Sikap ini mencerminkan nilai-nilai spiritual 

yang dapat ditiru dan diinternalisasi oleh peserta didik. Zohar, D., & Marshall, I. (2000). 

Teladan dalam Beribadah: Guru yang disiplin melaksanakan shalat, membaca Al-Qur'an, 

dan menunjukkan akhlak mulia akan menginspirasi peserta didik untuk mengikuti 

perilaku tersebut. Keteladanan dalam Menghadapi Masalah: Guru yang mampu 

menghadapi masalah dengan bijaksana dan sabar memberikan contoh konkret kepada 

peserta didik tentang bagaimana kecerdasan spiritual dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Guru sebagai Penyampai Nilai-Nilai Spiritual 

Guru berperan sebagai penyampai nilai-nilai agama yang menjadi dasar dari 

kecerdasan spiritual. Dalam proses pembelajaran, guru PAI mengajarkan: Konsep 

Ketuhanan: Guru membantu peserta didik memahami hakikat hubungan manusia dengan 

Allah melalui pembelajaran akidah, seperti rukun iman dan keesaan Allah (tauhid). Nilai 

Moral dan Akhlak: Guru menanamkan nilai-nilai kejujuran, keadilan, kesabaran, dan 

tanggung jawab, yang menjadi landasan kecerdasan spiritual. Makna Ibadah: Guru 

menjelaskan pentingnya ibadah seperti shalat, puasa, dan zakat sebagai sarana 

mendekatkan diri kepada Allah dan melatih kesadaran spiritual. Mulyasa, E. (2013). 

3. Guru sebagai Pembimbing dan Motivator 

Guru memiliki peran sebagai pembimbing yang membantu peserta didik memahami 

dan menerapkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan mereka. Membimbing Kesadaran 

Beragama: Guru membantu peserta didik memahami pentingnya hubungan dengan Tuhan 

(hablumminallah) dan hubungan dengan sesama manusia (hablumminannas). Mulyasa, E. 

(2013). Hal ini dilakukan melalui nasihat, diskusi, dan pembimbingan personal. Motivasi 

untuk Beribadah: Guru mendorong peserta didik untuk melaksanakan ibadah secara 

konsisten, seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan berdoa. Motivasi ini bisa 

diberikan melalui penghargaan, penguatan positif, dan cerita inspiratif dari tokoh-tokoh 

Islam. Mengatasi Tantangan Moral: Guru membantu peserta didik mengatasi tantangan 

moral yang mereka hadapi, seperti pengaruh pergaulan bebas atau penggunaan teknologi 

yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama. 

4. Guru sebagai Fasilitator Kegiatan Keagamaan 

Guru berperan dalam menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan yang dapat 

memperkuat kecerdasan spiritual peserta didik, seperti: Shalat Berjamaah: Guru 

memfasilitasi pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah sebagai bentuk pembiasaan ibadah 
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harian. Tadarus dan Hafalan Al-Qur'an: Guru mendorong peserta didik untuk rutin 

membaca dan menghafal Al-Qur'an serta memahami kandungan ayat-ayatnya. Pesantren 

Kilat dan Kegiatan Keagamaan Lainnya: Guru mengelola kegiatan seperti pesantren kilat, 

peringatan hari besar Islam, dan lomba keagamaan yang memberikan pengalaman 

spiritual langsung kepada peserta didik. Wahab, M. A. (2011). 

5. Guru sebagai Penyedia Lingkungan Belajar yang Islami 

Guru memiliki tanggung jawab untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif 

bagi pembentukan kecerdasan spiritual. Beberapa cara yang dilakukan meliputi: 

Membangun Lingkungan Religius: Guru menciptakan budaya islami di kelas dan sekolah, 

seperti mengawali pelajaran dengan doa, membaca shalawat, dan menggunakan bahasa 

yang sopan. Memberikan Ruang untuk Refleksi: Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk merenungkan pengalaman hidup mereka dan menghubungkannya 

dengan nilai-nilai agama. Menyediakan Materi yang Relevan: Guru menggunakan bahan 

ajar yang relevan dengan kehidupan peserta didik, seperti kisah inspiratif dari Al-Qur'an 

dan hadis, untuk memperkuat pemahaman spiritual mereka. Wahab, M. A. (2011). 

6. Guru sebagai Pendorong Kolaborasi dengan Orang Tua 

Pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik tidak hanya menjadi tanggung jawab 

guru, tetapi juga memerlukan dukungan dari orang tua. Guru dapat berperan sebagai 

penghubung antara sekolah dan keluarga dengan cara: Mulyasa, E. (2013). Komunikasi 

yang Efektif: Guru memberikan masukan kepada orang tua tentang pentingnya 

mendukung perkembangan spiritual anak di rumah, seperti membiasakan shalat 

berjamaah dan mengadakan pengajian keluarga. Kerjasama dalam Pembentukan Akhlak: 

Guru bekerja sama dengan orang tua untuk memantau perilaku anak di rumah dan 

memberikan arahan sesuai dengan prinsip-prinsip agama. 

 

Faktor Pendukung Dalam Membangun Kecerdasan Spritual 

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan individu untuk memahami makna hidup, 

mengembangkan hubungan dengan Tuhan, serta mampu menghadapi tantangan 

kehidupSekolah: Madrasah atau sekolah dengan kurikulum berbasis agama dapat 

memberikan pengaruh besar dalam pembentukan kecerdasan spiritual. Melalui pembelajaran 

agama yang terstruktur dan pembiasaan ibadah, sekolah dapat menjadi tempat yang 

mendukung pengembangan spiritual peserta didik (Mulyasa, 2013). Masyarakat: Masyarakat 

yang mendukung kegiatan keagamaan dan budaya religius dapat memperkuat nilai-nilai yang 

diajarkan di keluarga dan sekolah. Kegiatan keagamaan bersama, seperti pengajian atau 

peringatan hari besar Islam, dapat meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai 

spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

1. Peran Guru yang Inspiratif 

Guru memiliki peran kunci dalam membimbing dan menginspirasi peserta didik 

untuk mengembangkan kecerdasan spiritual. Sebagai teladan dan pembimbing, guru 

dapat memberikan pengaruh besar dalam memotivasi peserta didik untuk menjalani 

kehidupan dengan prinsip-prinsip spiritual. Teladan Perilaku: Guru yang memiliki akhlak 

yang baik, disiplin dalam ibadah, serta menunjukkan sifat-sifat positif seperti sabar, jujur, 

dan penyayang, akan menjadi contoh yang dapat diikuti oleh peserta didik (Mulyasa, 

2013). Pembimbingan Spiritual: Guru juga berperan dalam memberikan arahan, 

bimbingan, dan motivasi untuk mengembangkan kecerdasan spiritual. Melalui ceramah, 

diskusi, atau konsultasi pribadi, guru dapat membantu peserta didik untuk lebih 

mendalami ajaran agama dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembiasaan Ibadah: Dengan membiasakan shalat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, serta 

kegiatan keagamaan lainnya, guru turut membantu peserta didik untuk menginternalisasi 

nilai-nilai spiritual. 
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2. Kurikulum Pendidikan Agama Islam yang Terintegrasi 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dirancang dengan baik sangat 

mendukung perkembangan kecerdasan spiritual. Kurikulum ini tidak hanya memberikan 

pengetahuan agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual dalam 

kehidupan sehari-hari. Materi yang Relevan dan Komprehensif: Kurikulum PAI yang 

mencakup akidah, ibadah, akhlak, dan sejarah Islam memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang agama. Ini memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya 

memahami teori agama, tetapi juga mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan Holistik: Kurikulum PAI yang bersifat holistik mengintegrasikan 

pembelajaran agama dengan aspek kehidupan lainnya, seperti pembentukan karakter dan 

pengembangan kecerdasan sosial, emosional, dan spiritual. Dengan pendekatan ini, 

peserta didik dapat belajar bagaimana nilai-nilai agama dapat diterapkan dalam berbagai 

situasi kehidupan. Aktivitas Keagamaan yang Terstruktur: Kurikulum yang mencakup 

kegiatan ibadah, seperti shalat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, Rahmat, J. (2007). dan 

perayaan hari besar Islam, juga mendukung pembentukan kecerdasan spiritual peserta 

didik. 

3. Penguatan Melalui Kegiatan Keagamaan 

Kegiatan keagamaan yang terorganisir dengan baik di luar pembelajaran formal 

sangat membantu dalam pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik. Pesantren Kilat 

dan Kegiatan Islam Lainnya: Kegiatan seperti pesantren kilat, lomba keagamaan, serta 

peringatan hari besar Islam memberikan ruang bagi peserta didik untuk memperdalam 

ilmu agama, memperkuat rasa cinta kepada Allah, dan memperbanyak ibadah. Bakti 

Sosial dan Kepedulian Sosial: Kegiatan sosial yang mengarah pada kepedulian terhadap 

sesama, seperti membantu anak yatim, memberi zakat, dan membantu korban bencana, 

juga merupakan bagian dari pembentukan kecerdasan spiritual. Rahmat, J. (2007).  

Kegiatan ini mengajarkan peserta didik tentang pentingnya nilai empati, kepedulian, dan 

berbagi. 

4. Dukungan Orang Tua dalam Pendidikan Agama 

Peran orang tua dalam mendukung pembangunan kecerdasan spiritual sangatlah 

penting. Orang tua yang mengajarkan nilai-nilai agama dan mendukung kegiatan 

keagamaan di rumah akan membantu anak-anak mereka mengembangkan kecerdasan 

spiritual yang kokoh. Pendidikan Agama di Rumah: Orang tua dapat membimbing anak-

anak mereka dalam menjalankan ibadah, seperti shalat, membaca Al-Qur'an, dan berdoa. 

Mulyasa, E. (2013).  Dukungan dalam Kegiatan Keagamaan: Orang tua juga dapat 

mendukung anak-anak mereka untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan di sekolah dan 

masyarakat, seperti mengikuti pengajian, pesantren kilat, atau membantu dalam kegiatan 

sosial. 

 

Tantangan Dalam Implementasi PAI 

Implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia, meskipun memiliki tujuan 

yang mulia untuk membentuk karakter dan kecerdasan spiritual peserta didik, menghadapi 

sejumlah tantangan yang cukup kompleks. Tantangan ini tidak hanya berasal dari faktor 

internal dalam sistem pendidikan itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan nilai-nilai budaya yang berkembang 

di masyarakat. Tilaar (2012). Berikut adalah beberapa tantangan utama dalam implementasi 

PAI yang perlu diatasi untuk mencapai tujuan pendidikan agama yang optimal. 

1. Keterbatasan Fasilitas dan Sarana Pembelajaran 

Fasilitas dan sarana pembelajaran yang memadai sangat penting untuk mendukung 

kualitas pendidikan agama yang baik. Beberapa kendala yang ada antara lain: 

Keterbatasan Alat Peraga Pendidikan Agama: Di beberapa sekolah, terutama yang berada 
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di daerah kurang berkembang, fasilitas untuk pembelajaran agama sering kali kurang 

memadai. Misalnya, tidak adanya ruang khusus untuk ibadah atau keterbatasan media 

pembelajaran yang dapat menarik minat siswa. Kekurangan Akses Teknologi untuk 

Pembelajaran Agama: Meskipun teknologi dapat menjadi alat bantu yang efektif untuk 

pendidikan, tidak semua sekolah memiliki akses yang memadai terhadap teknologi 

modern, seperti perangkat komputer atau akses internet, yang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran PAI. Ridwan, M. (2019). 

2. Pengaruh Perkembangan Teknologi dan Media Sosial 

Perkembangan pesat teknologi dan media sosial membawa tantangan tersendiri dalam 

implementasi PAI: Distraksi dari Teknologi: Penggunaan gadget dan media sosial yang 

meluas di kalangan siswa dapat mengalihkan perhatian mereka dari pembelajaran agama. 

Banyak siswa lebih tertarik untuk mengakses konten hiburan atau informasi yang tidak 

selalu sesuai dengan nilai-nilai agama. Penyebaran Konten Negatif: Media sosial juga 

dapat menjadi sarana untuk menyebarkan ideologi dan perilaku yang bertentangan 

dengan ajaran agama Islam. Ridwan, M. (2019).  Guru dan orang tua harus mampu 

membimbing siswa untuk memilah informasi yang mereka terima dan mencegah 

penyebaran konten negatif yang dapat merusak pemahaman agama. 

3. Keterbatasan Waktu Pembelajaran 

Waktu yang terbatas dalam pembelajaran PAI di sekolah juga menjadi tantangan. 

Biasanya, mata pelajaran PAI memiliki waktu yang lebih sedikit dibandingkan dengan 

mata pelajaran lain yang dianggap lebih penting untuk ujian nasional atau prestasi 

akademik. Dampaknya, materi PAI sering kali hanya diberikan secara terbatas dan tidak 

mendalam. Keterbatasan Waktu untuk Penguatan Akhlak dan Spiritual: Waktu yang 

terbatas juga menyulitkan guru untuk memberi perhatian lebih kepada penguatan karakter 

dan akhlak siswa, yang merupakan inti dari kecerdasan spiritual. Pembelajaran agama 

yang bersifat formal dan terstruktur sering kali tidak cukup untuk membangun kecerdasan 

spiritual yang mendalam. Qomar, M. (2017). 

4. Faktor Sosial dan Budaya 

Faktor sosial dan budaya juga mempengaruhi implementasi PAI di sekolah. Di 

beberapa daerah, adat dan budaya setempat kadang bertentangan dengan ajaran agama. 

Budaya Lokal yang Bertentangan dengan Ajaran Agama: Di beberapa daerah, ada tradisi 

dan kebiasaan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, seperti ritual yang tidak diajarkan 

dalam agama atau adat yang mengabaikan nilai-nilai agama. Hasanah, U. (2016). Guru 

PAI diharapkan bisa memberikan pemahaman yang tepat kepada siswa tentang mana 

yang sesuai dengan ajaran Islam dan mana yang tidak. Kesulitan dalam Menanamkan 

Nilai Keagamaan di Kalangan Siswa yang Terpapar Nilai Duniawi: Generasi muda saat 

ini sering terpapar nilai-nilai materialisme dan duniawi yang lebih menonjolkan 

kehidupan fisik dan kekayaan. Menghadapi tantangan ini, pendidikan agama perlu lebih 

menekankan nilai-nilai spiritual yang seimbang dengan kehidupan modern. 

 

Upaya Mengatasi Kendala  

Implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia menghadapi sejumlah kendala 

yang dapat memengaruhi efektivitasnya dalam membangun kecerdasan spiritual peserta 

didik. Kendala tersebut mencakup berbagai aspek seperti kualitas sumber daya manusia, 

fasilitas pembelajaran, pengaruh teknologi, serta tantangan sosial dan budaya. Untuk 

memastikan bahwa tujuan pendidikan agama tercapai dengan baik, perlu ada upaya-upaya 

strategis yang melibatkan pemerintah, lembaga pendidikan, guru, orang tua, dan masyarakat. 

Berikut adalah beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaan PAI. Hasanah, U. (2016). 

1. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Guru PAI 
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Sumber daya manusia, terutama guru PAI, memegang peran penting dalam 

menentukan kualitas pendidikan agama di sekolah. Untuk mengatasi kendala terkait 

kualitas SDM guru PAI, beberapa langkah yang dapat diambil antara lain: Pelatihan dan 

Pengembangan Profesi Guru PAI: Peningkatan kompetensi guru PAI sangat diperlukan 

untuk menjaga kualitas pengajaran. Guru harus diberikan pelatihan dan pembekalan 

secara berkala mengenai teknik mengajar yang efektif, pemahaman agama yang lebih 

mendalam, serta cara mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Program sertifikasi guru dan pelatihan dalam pengajaran agama dapat meningkatkan 

profesionalisme guru PAI (Mulyasa, 2013).  Peningkatan Kesejahteraan Guru PAI: 

Kesejahteraan guru yang baik akan berdampak positif terhadap motivasi mereka dalam 

mengajar. Dengan kesejahteraan yang lebih baik, guru akan lebih fokus dan bersemangat 

dalam memberikan pembelajaran agama kepada siswa. Pemberian Insentif kepada Guru 

Berprestasi: Memberikan insentif bagi guru yang berprestasi dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan agama di sekolah dapat menjadi salah satu bentuk motivasi untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran. 

2. Peningkatan Sarana dan Fasilitas Pembelajaran 

Fasilitas yang memadai dapat membantu proses belajar mengajar yang lebih efektif. 

Beberapa langkah yang bisa diambil untuk mengatasi masalah terkait fasilitas antara lain: 

Peningkatan Sarana Pembelajaran Agama: Sekolah harus berusaha untuk menyediakan 

sarana pembelajaran yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan agama, 

seperti ruang kelas yang nyaman, alat peraga yang interaktif, serta bahan ajar yang 

relevan. Misalnya, penggunaan teknologi seperti media pembelajaran berbasis internet 

dan aplikasi pendidikan yang dapat memperkaya pembelajaran agama di kelas. 

Pemanfaatan Teknologi untuk Pembelajaran PAI: Teknologi dapat menjadi alat bantu 

yang sangat berguna dalam pembelajaran agama. Sekolah-sekolah perlu mengembangkan 

platform digital yang mendukung pembelajaran PAI, seperti e-learning, video 

pembelajaran agama, dan aplikasi yang dapat memudahkan siswa memahami materi 

agama secara lebih mendalam. Di samping itu, pemanfaatan media sosial untuk 

menyebarkan informasi agama yang benar dan moderat juga perlu dimaksimalkan, 

Hasanah, U. (2016). 

3. Penguatan Peran Orang Tua dalam Pendidikan Agama 

Orang tua memegang peran penting dalam membentuk karakter spiritual anak. Upaya 

untuk mengatasi kendala yang berkaitan dengan keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

agama dapat dilakukan melalui: Edukasi kepada Orang Tua: Orang tua perlu diberikan 

pelatihan dan informasi terkait pentingnya pendidikan agama bagi anak-anak mereka, Al-

Ghazali. (2004). Dengan memahami pentingnya peran mereka dalam mendukung 

pendidikan agama di rumah, orang tua diharapkan dapat lebih aktif dalam membimbing 

anak-anak mereka dalam aspek spiritual. Membangun Komunikasi yang Baik antara 

Sekolah dan Orang Tua: Kerjasama yang lebih erat antara sekolah dan orang tua akan 

membantu menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan agama. Sekolah dapat 

mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua untuk memberikan informasi tentang 

perkembangan pendidikan agama anak-anak mereka dan mencari solusi bersama terhadap 

kendala yang ada. 

4. Mengoptimalkan Kurikulum PAI yang Relevan dan Berkualitas 

Kurikulum yang tidak hanya memberikan pengetahuan agama tetapi juga membangun 

karakter spiritual siswa sangat diperlukan. Untuk mengatasi kendala terkait kurikulum 

PAI, beberapa langkah yang bisa diambil antara lain: Penyusunan Kurikulum yang 

Fleksibel dan Inklusif: Kurikulum PAI perlu disusun dengan mempertimbangkan 

keberagaman di masyarakat, baik dari segi budaya, mazhab, dan latar belakang sosial 

siswa, Al-Ghazali. (2004).  Kurikulum yang inklusif akan memungkinkan siswa dari 
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berbagai latar belakang untuk merasa dihargai dan diterima, serta lebih mudah memahami 

ajaran agama. Pengintegrasian Nilai-nilai Agama dalam Semua Mata Pelajaran: 

Pendidikan agama tidak hanya terbatas pada mata pelajaran PAI saja. Nilai-nilai agama 

sebaiknya juga diintegrasikan dalam semua mata pelajaran lainnya, seperti pendidikan 

kewarganegaraan, matematika, atau ilmu pengetahuan alam. Dengan demikian, 

pendidikan agama dapat lebih mudah diterima dan diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari siswa. 

5. Pemanfaatan Media Sosial untuk Pembelajaran Agama yang Positif 

Pengaruh media sosial dan teknologi sangat besar dalam kehidupan generasi muda 

saat ini. Untuk mengatasi dampak negatif media sosial dan memanfaatkannya sebagai alat 

bantu pendidikan agama, beberapa upaya yang dapat dilakukan antara lain: Pembekalan 

Penggunaan Media Sosial yang Bijak: Guru dan orang tua perlu memberikan pembekalan 

kepada siswa mengenai cara menggunakan media sosial secara bijak. Subandi, M. (2011).  

Mereka harus diberi pemahaman tentang bahaya konten negatif di media sosial serta 

bagaimana memanfaatkan media sosial untuk hal-hal yang bermanfaat, seperti mencari 

informasi yang positif tentang agama. Penyebaran Konten Keagamaan yang Moderat dan 

Seimbang: Sekolah dan guru dapat menggunakan platform media sosial untuk 

menyebarkan ajaran Islam yang moderat, seperti dengan membuat akun atau grup diskusi 

tentang pendidikan agama. Dengan cara ini, siswa dapat memperoleh informasi agama 

yang benar dan menghindari ajaran yang radikal atau ekstrem. 

6. Peningkatan Keterlibatan Masyarakat dalam Pendidikan Agama 

Keterlibatan masyarakat dalam mendukung pendidikan agama di sekolah dapat 

memperkuat implementasi PAI. Beberapa langkah yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan keterlibatan masyarakat antara lain: Meningkatkan Kerjasama antara 

Sekolah dan Masyarakat: Sekolah dapat bekerja sama dengan tokoh agama, lembaga 

keagamaan, dan organisasi masyarakat untuk mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat 

memperkuat pendidikan agama di luar kelas, seperti pengajian, perayaan hari besar Islam, 

atau kegiatan sosial yang berbasis pada nilai-nilai agama. Mendorong Pemberdayaan 

Masyarakat dalam Pembinaan Keagamaan: Masyarakat perlu diberdayakan untuk terlibat 

dalam proses pembinaan spiritual anak-anak. Subandi, M. (2011).  Program-program 

seperti pesantren kilat, pelatihan dakwah, dan kegiatan sosial yang mengajarkan nilai-

nilai agama dapat menjadi wadah bagi masyarakat untuk turut berperan dalam mendidik 

generasi penerus. 

7. Penekanan pada Pendidikan Karakter dan Moral 

Pendidikan agama seharusnya tidak hanya berfokus pada pemahaman teks-teks 

agama, tetapi juga pada pembentukan karakter dan moral peserta didik. Untuk itu, 

beberapa langkah yang bisa diambil adalah: Pendidikan Karakter yang Terintegrasi 

dengan Pendidikan Agama: Guru PAI perlu mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan empati dalam pembelajaran agama. Pendidikan karakter 

yang baik akan membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga memiliki kecerdasan spiritual yang baik. Memberikan Teladan kepada Siswa: Guru 

dan orang tua harus menjadi teladan yang baik dalam mempraktikkan ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari, Al-Ghazali. (2004).  Siswa cenderung meniru perilaku 

orang dewasa di sekitarnya, oleh karena itu guru dan orang tua perlu menunjukkan sikap 

yang sesuai dengan ajaran agama dalam setiap tindakan mereka. 

 

Implikasi Pendidikan Agama Islam Terhadap Kecerdasan Spritual 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya berdampak pada aspek spiritual peserta didik, tetapi 

juga pada perkembangan kepribadian mereka secara menyeluruh. Kecerdasan spiritual yang 

terbentuk melalui PAI membantu peserta didik untuk menghadapi tantangan  hidup dengan 
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sikap yang positif dan bijaksana. Pendidikan agama adalah fondasi dalam membangun 

individu yang bermoral dan berintegritas. Malik Fadjar (1999). Pendidikan Agama Islam 

(PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kecerdasan spiritual peserta 

didik. Kecerdasan spiritual bukan hanya sekedar pemahaman terhadap ajaran agama, tetapi 

juga bagaimana ajaran tersebut diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari, membentuk 

karakter, dan memberikan panduan dalam menghadapi tantangan hidup. Pendidikan Agama 

Islam berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai spiritual yang dapat membimbing individu 

dalam mencapai kedamaian batin dan kesadaran terhadap tujuan hidup yang lebih tinggi, 

yaitu mencapai ridha Allah SWT. 

1. Pembentukan Karakter dan Akhlak 

Implikasi pertama dari PAI terhadap kecerdasan spiritual adalah dalam pembentukan 

karakter dan akhlak peserta didik. Pendidikan Agama Islam mengajarkan tentang nilai-

nilai moral yang terkandung dalam ajaran Islam, seperti kejujuran, kasih sayang, 

tanggung jawab, serta adab dalam bertindak. Dengan memahami dan mengamalkan 

ajaran agama, peserta didik akan memiliki dasar yang kuat dalam membangun karakter 

yang baik. Sebagai contoh, ajaran Islam mengajarkan pentingnya melakukan ibadah 

dengan ikhlas, berbuat baik kepada sesama, serta menjauhi perilaku tercela seperti dusta, 

mencuri, dan sebagainya. Nilai-nilai ini menjadi landasan dalam pembentukan akhlak 

mulia yang akan mendorong individu untuk berperilaku sesuai dengan ajaran agama, baik 

dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Wahyudin, A. (2017). 

2. Peningkatan Kualitas Kehidupan Spiritual 

Kecerdasan spiritual yang dibangun melalui Pendidikan Agama Islam juga 

berhubungan dengan kualitas kehidupan spiritual seorang individu. Melalui PAI, peserta 

didik belajar untuk memahami tujuan hidupnya sebagai makhluk Allah yang harus 

menyembah dan mendekatkan diri kepada-Nya. PAI mengajarkan pentingnya ibadah 

sebagai sarana untuk mencapai kedamaian batin dan menguatkan hubungan dengan 

Tuhan. Selain itu, PAI mengajarkan bahwa segala bentuk tindakan, baik dalam kehidupan 

sehari-hari, harus dilandasi oleh niat yang baik dan dilaksanakan dengan penuh kesadaran 

terhadap peran kita sebagai hamba Allah. Qomar, M. (2017).  Hal ini berimplikasi pada 

meningkatnya kualitas kehidupan spiritual seseorang, di mana ia tidak hanya terpaku 

pada aspek ritual agama, tetapi juga dalam memperbaiki hubungannya dengan Allah dan 

sesama manusia. 

3. Meningkatkan Kecerdasan Emosional dan Sosial 

Kecerdasan spiritual yang dikembangkan melalui PAI juga berdampak pada 

peningkatan kecerdasan emosional dan sosial peserta didik. Salah satu aspek penting dari 

kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk mengelola emosi dengan baik dan 

menjalin hubungan sosial yang harmonis. PAI mengajarkan tentang pentingnya sabar, 

syukur, tawakal, dan mengendalikan hawa nafsu, yang merupakan elemen-elemen 

penting dalam kecerdasan emosional. Dalam konteks sosial, PAI mengajarkan tentang 

pentingnya menjalin hubungan yang baik dengan sesama, menghargai perbedaan, serta 

mendukung terciptanya kedamaian dalam masyarakat. Goleman, D. (1995). Hal ini 

membantu peserta didik untuk lebih memahami perasaan orang lain, mengelola konflik 

dengan bijak, serta mampu beradaptasi dengan berbagai situasi sosial dengan cara yang 

penuh kasih sayang dan pengertian. 

4. Mendorong Kesadaran Sosial dan Tanggung Jawab 

PAI juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kesadaran sosial dan 

tanggung jawab individu. Melalui ajaran Islam, peserta didik dikenalkan dengan konsep 

tolong-menolong, berbagi dengan sesama, dan peduli terhadap kondisi sosial yang ada di 

sekitarnya. Tanggung jawab sosial ini sangat penting dalam membentuk sikap empati dan 

kepedulian terhadap sesama manusia, serta lingkungan hidup. Dalam kehidupan sehari-
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hari, ajaran ini mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam kegiatan sosial, 

seperti membantu sesama, menjaga kebersihan lingkungan, dan berkontribusi dalam 

membangun masyarakat yang lebih baik. Dengan demikian, kecerdasan spiritual yang 

dibangun melalui PAI tidak hanya berfokus pada aspek pribadi, tetapi juga mengarah 

pada kepedulian terhadap masyarakat luas. Shihab, Q. (2009). 

5. Mengajarkan Nilai Keikhlasan dan Ketulusan dalam Beribadah 

Salah satu implikasi PAI terhadap kecerdasan spiritual adalah pengajaran mengenai 

keikhlasan dalam beribadah. Pendidikan Agama Islam mengajarkan kepada peserta didik 

bahwa segala bentuk ibadah yang dilakukan harus dilandasi dengan niat yang ikhlas 

karena Allah. Hal ini penting karena ibadah yang dilakukan dengan penuh keikhlasan 

akan memperdalam hubungan spiritual dengan Allah, sehingga peserta didik akan lebih 

merasakan kedamaian batin dan ketenangan jiwa. Ketulusan dalam beribadah juga 

mengajarkan peserta didik untuk senantiasa berusaha memperbaiki diri, menjaga akhlak, 

dan berbuat baik meskipun tanpa mengharapkan imbalan duniawi. Al-Qardhawi, Y. 

(2005). Hal ini mendorong terbentuknya karakter yang lebih baik dan spiritualitas yang 

lebih tinggi, yang menjadi landasan bagi kehidupan sosial yang lebih harmonis. 

6. Menghadirkan Konsep Ketuhanan dalam Setiap Aspek Kehidupan 

PAI juga membantu peserta didik untuk membawa konsep ketuhanan dalam setiap 

aspek kehidupannya. Pendidikan Agama Islam mengajarkan bahwa segala aspek 

kehidupan, baik itu pekerjaan, pendidikan, maupun interaksi sosial, harus dilandasi 

dengan kesadaran terhadap Allah SWT. Setiap tindakan yang dilakukan harus didasarkan 

pada prinsip-prinsip agama dan tujuan untuk mencari ridha-Nya. Dengan demikian, 

Nasution, H. (2017). PAI berimplikasi pada kesadaran diri peserta didik bahwa kehidupan 

ini tidak hanya sekadar mengejar duniawi, tetapi juga untuk mencapai kebahagiaan abadi 

di akhirat. Hal ini berkontribusi besar dalam membentuk kecerdasan spiritual yang lebih 

mendalam, di mana peserta didik memiliki pandangan hidup yang lebih luas dan 

memahami tujuan hidup yang lebih tinggi. 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam membangun kecerdasan 

spiritual peserta didik di MTs Darul Ishlah Lendang Batah Praya. PAI tidak hanya berfungsi 

sebagai media penyampaian pengetahuan agama, tetapi juga sebagai sarana pembentukan 

karakter islami, penanaman nilai-nilai moral, dan penguatan hubungan spiritual dengan Allah 

serta hubungan sosial dengan sesama manusia. Kecerdasan spiritual yang dikembangkan 

melalui PAI membantu peserta didik untuk memahami makna hidup, membangun kesadaran 

diri, dan mengambil keputusan yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. Implementasi 

PAI di MTs Darul Ishlah melibatkan berbagai pendekatan strategis, seperti pembiasaan 

ibadah, integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, dan pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler berbasis keislaman. Pembiasaan shalat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, serta 

kegiatan seperti pesantren kilat dan lomba keagamaan telah menjadi bagian integral dalam 

membangun kecerdasan spiritual peserta didik. Selain itu, peran guru sebagai teladan dan 

pembimbing spiritual sangat menentukan keberhasilan pembentukan kecerdasan spiritual 

tersebut. Guru tidak hanya mengajarkan materi agama, tetapi juga menjadi motivator dan 

inspirator yang mendorong peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti kurangnya 

dukungan dari keluarga, keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan, serta pengaruh negatif 

dari lingkungan sosial dan media digital. Kendala-kendala ini dapat menghambat optimalisasi 

peran PAI dalam membangun kecerdasan spiritual. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
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strategis seperti penguatan kolaborasi antara madrasah dan keluarga, peningkatan kompetensi 

guru, serta pengembangan program pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta 

didik di era modern. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa lingkungan madrasah yang islami dan 

kondusif memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap perkembangan spiritual 

peserta didik. Dengan suasana religius yang terjaga, peserta didik memiliki ruang untuk 

memahami dan menginternalisasi ajaran Islam secara mendalam. Selain itu, kurikulum 

berbasis nilai yang diterapkan di MTs Darul Ishlah menjadi instrumen penting dalam 

memastikan bahwa setiap aspek pembelajaran dapat mendukung pencapaian tujuan 

spiritualitas. Secara keseluruhan, Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Darul Ishlah telah 

berhasil memberikan kontribusi yang signifikan dalam membangun kecerdasan spiritual 

peserta didik, meskipun masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam pelaksanaannya. 

Dengan memperkuat pendekatan holistik dan kolaboratif, diharapkan PAI dapat terus menjadi 

instrumen utama dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki spiritualitas yang kokoh sebagai bekal untuk menghadapi 

tantangan kehidupan di masa depan. 

Penelitian ini juga memberikan rekomendasi untuk memperkuat peran PAI di lembaga 

pendidikan Islam, di antaranya dengan memberikan pelatihan kepada guru PAI, 

meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan, serta memanfaatkan teknologi 

secara bijak untuk mendukung pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam. Dengan demikian, 

tujuan pendidikan nasional yang mencakup pembentukan manusia yang beriman, bertakwa, 

dan berakhlak mulia dapat tercapai secara maksimal.    
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